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Abstrak/Abstract 

Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berfokus kepada siswa TPQ Al Hikmah 

Pamulang, didasari dari situasi anak yang terlibat penuh pada gawai sehingga berdampak pada 

cara pandang dan sikap siswa dalam bertindak dan berperilaku. Bebasnya mereka untuk 

mencontoh sikap-sikap yang kurang baik tanpa adanya kontrol terutama ketika mereka 

berinteraksi dengan orangtua, guru dan teman sebaya terasa tidak ada jarak dan cenderung tidak 

memiliki sikap positif yang saling menghargai satu sama lainnya. Oleh sebab itu karakter nabi 

Muhammad dapat menjadi rujukkan untuk memulai Pendidikan karakter. Menurut Ramayulis 

(2012) pendidikan karakter adalah usaha sadar yang mendidik peserta didik untuk membentuk 

kepribadian peserta didik dengan mengajarkan dan membentuk moral, etika, serta menumbuhkan 

kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial. Metode Story Telling digunakan 

dengan tujuan membentuk karakter Siswa seperti karakter Nabi Muhammad Sallalahu Alaihi 

Wassalam. Hasil dari Metode Story Telling dapat Membangun kesadaran bagi siswa untuk bisa 

mengenali mana sikap yang positif dan tidak yang dilakukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-

hari, didukung dengan proses pembinaan peserta didik melalui latihan dan pembiasan yang 

berulang  

Kata kunci: Membentuk, Karakter, Nabi Muhammad, Story Telling.  

 

1. PENDAHULUAN  

Berdasarkan keputusan Kementrian Agama No. 3090 tahun 2021 terkait dengan adanya 

TPQ yang digunakan dalam meningkatan pendidikan dan pelayanan dibidang Al-Quran bagi 

masyarakat. TPQ dimaksudkan untuk membantu pada operasional pendidikan Al-quran yang 

diberikan amanat pada lembaga pendidkan untuk membantu dalam meningkatkan pemahaman 

dan pengenalan kepada anak-anak yang membantu masyakarat dalam mengajarkan agama 

secara formal. Tidak hanya itu, dengan adanya pendidikan dini ini dapat membantu 

masyakarat yang berada dalam posisi ekonomi menengah kebawah untuk mendapatkan 

pendidikan agama Islam. Hal ini menjadi dasar bagi hampir seluruh masyakarat Indonesia 

yang hampir 80 % menganut agama Islam untuk mendidik anak-anak pada awal masa 

perkembanga dari sisi Agama. Tentunya, tidak hanya sebatas pada membaca Qur’an saja 

namun juga diharapkan guru-guru dari TPQ dapat memberikan nilai positif dalam 

mengajarkan dan memberikan pengayoman kepada siswa dari sisi kepribadian dan penanaman 

sikap positif sesuai dengan acuan seluruh umat Islam yaitu Nabi Muhammad SAW. TPQ yang 

dimaksud lebih pada mengacu di kawasan ekonomi menengah kebawah yang berada di 

Pamulang Al-Hikmah. Adapun lokasi TPQ Al Hikmah yang berada di jl. Benda Permai II D 

ini sedikit berlokasi dekat Universitas Pamulang. Layanan Pendidikan pada Taman Pendidikan 

Al Quran (TPQ) adalah dengan menanamkan generasi pencinta Al Quran yang memiliki 

karakter insan Sholeh dan Sholehah sesuai dengan karakter Nabi Muhammad SAW. Taman 

Pendidikan AlQuran (TPQ) Al Hikmah memberikan pendidikan mengaji dan mengenali 

Alquran dari dasar dengan mempelajari IQRO hingga Quran yang terbagi menjadi 2 kelas, 
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yaitu TKQ untuk Siswa/siswi yang baru mengenal huruf hijaiyah dan TPQ yang sudah pada 

tingkatan juz’ama dan Quran. 

Siswa/siswi TPQ Al Hikmah masih memerlukan bimbingan ekstra, agar memahami ilmu 

agama dan mengenali konsep Alquran untuk diaplikasikan sehari-hari dengan pembiasaan. 

Kebiasaan yang diterapkan secara berkala akan membangun kematangan karakter seseorang, 

sehingga bisa dilakukan tanpa diawali dengan rancangan, dengan strategi penanaman karakter 

melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan keteladanan di sekolah (Gunawan, 2012). Berikut 

susasana proses belajar dan pembinaan karakter di TPQ Al- Hikmah pada Gambar 1 

 

.  

Gambar 1. Proses Belajar dan Pembinaan Karakter  

 

Salah satu usaha untuk membangun karakter yang baik pada anak untuk mencapai 

kematangan adalah melalui cerita kisah keteladanan. Diharapkan bagi siswa secara 

keseluruhan mampu melaksanakan dan mengimplementasikan figur atau keteladan Nabi 

Muhammad dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dapat lebih mudah dipahami anak dengan 

menceritakan situasi kehidupan sehari-hari dalam berinteraksi dengan teman-temanya maupun 

orang lain yang usianya lebih tua maupun lebih muda darinya.    

Subur (2015, hal. 280) menyatakan bahwa “metode bercerita dalam pendidikan dapat 

membangun sikap moral yang baik dan perasaan takut pada Sang Pencipta”. Penyajian kisah 

pada dunia pendidikan dapat meningkatkan akal pikiran siswa untuk selalu merenung dan 

melakukan proses pikir sebelum melaksanakan setiap tindakannya (Subur, 2015, hal. 280). 

Selain itu metode kisah dan cerita juga merupakan metode pendidikan yang dilakukan Nabi 

Muhammad SAW. Metode kisah ini menjadi metode yang paling sering digunakan Nabi 

Muhammad karena dapat merangsang pikiran pembaca/pendengar. Rasulullah menggunakan 

kisah untuk berbagai tujuan pendidikan misalnya untuk memberitahu masyarakat tentang 

keutamaan iman, tauhid dan menjauhi syirik, mengasihi dan berhubungan baik dengan sesama 

manusia, membantu orang yang membutuhkan serta menghiasi diri dengan akhlak mulia. Oleh 

sebab itu, perlu pihak yang memahami dan mengerti bagaimana teknik melakukan story telling 

/ bercerita yang akan memberikan dampak perubahan pada sikap siswa sesuai dengan target 

yang dilakukan oleh guru kepada siswa siswi.  

Pada kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan Isra’ Mi’raj dimana susasana dan 

situasi ini sesuai dengan tema membangun karakter Nabi Muhammad yang Santun, taat dalam 

menjalankan perintah Allah Subhana wata’ala, selain itu Kisah Suritauladan Nabi yang 

diceritakan dengan mengambil contoh pada kisah anak muslim yang seusia dengan siswa-

siswi TPQ.  

 

2. METODE PENGABDIAN  

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut:  

1) Dilakukan pertemuan kepada pihak TPQ untuk mengetahui jumlah siswa dan siswa yang 

aka dilakukan proses story telling dan mengetahui momment yang sesuai sehingga bisa 
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dilaksanakan kegiatan tersebut. Adanya kegiatan yang besar yaitu Isra' Mi'raj maka dilakukan 

kerjasama dimana kegiatan PKM ini juga akan dimasukkan dalam acara tersebut sehingga dapat 

mendukung kualitas dari peringatan Isra' Mi'raj. 

2) Penetapan cerita yang sesuai dengan usia siswa sehingga bisa memberikan pemahaman 

lebih pada siswa  mengenai sikap dan perilaku nabi Muhammad SAW yang bisa mencerminkan 

nilai-nilai pribadi yang melekat pada siswa dalam jangka Panjang. Harapannya adalah dengan 

hal ini dapat memberika penjelasan siswa untuk lebih peka dan peduli dengan sesama dan kasih 

sayang pada sesama yang mencerminkan nilai luhur pribadi Nabi Muhammad SAW 

3) Merumuskan dalam proses kegiatan Story Telling atau Bercerita Nabi Muhammad dalam 

perjalanan Isra’ Mi’raj yang memberikan cerita bagaimana Nabi Muhammad melakukan 

perjalanan dan mengahadapi sikap-sikap orang yang merendahkan dan menganggap kisah ini 

adalah bohong belaka. 

4) Adanya penguatan kepada siswa melalui permainan yang memudahkan siswa dalam 

memahami sikap do and don’t ketika bersikap pada orangtua yang akhirnya mereka bisa 

memahami sikap sopan dan santun dalam ucapan dan sikap kepada orang lain. 

Berdasarkan situasi dan kondisi yang terjadi di TPQ Al Hikmah, maka Penggunaan metode 

storytelling diharapkan dapat meningkatkan komponen- komponen penting yaitu kondisi 

internal yang menggambarkan keadaan internal dan proses kognitif siswa, dan hasil belajar 

yang menggambarkan informasi verbal, kemampuan intelektual, keterampilan motorik, sikap, 

strategi kognitif. 

Adapun tahapan-tahapannya yaitu pra bercerita, bercerita, pasca bercerita. Metode Story 

telling yang dilakukan merujuk pada hasil temuan (Hidayati, 2016) yang mengungkapkan 

bahwa, perencanaan metode strorytelling pada pelajaran Akidah Akhlak dilakukan ustadz 

ustadzah dengan menyiapkan buku-buku cerita untuk digunakan sebagai bahan bercerita 

kepada santri. Proses pelaksanaan metode storytelling ustadz memberi cerita kepada santri, 

dengan mendengarkan cerita-cerita ustadz-ustadz tentang tokoh-tokoh yang berakhlak mulia 

paling tidak dapat menjadi inspirasi bagi santri untuk mencontoh perbuatan baik sehingga 

dapat menjadi uswatun hasanah.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran kegiatan ini dilakukan pendekatan pada instansi 

terkait yaitu pihak Pembina langsung di TPQ dan guru yang menangani siswa siswi sehingga 

bisa memberikan gambaran terkait kegiatan yang ada. Berdasarkan hasil wawancara, guru 

TPQ Al Hikmah belum pernah menggunakan metode becerita dalam memberikan 

pembelajaran akhlak kepada siswa. Dimana mereka masih mengalami kendala terutama dalam 

meramu bahasa dan ekspresi yang memudahkan siswa dalam memahami maksud dan tujuan 

itu sehingga pola penanaman akhlak dirasa masih kurang optimal.  Disini juga dijelaskan 

mengenai situasi terkini dan dampak yang dihasilkan dari perilaku siswa siswi yang sopan dan 

tidak sehingga memberikan gambaran bahwa perlu dilakukan pengarahan pada siswa dengan 

komposisi yang menyenangkan namun tidak terasa seperti memberikan nasehat pada siswa.  

Pembahasan pada pengabdian kepada Masyarakat ini menampilkan story telling yang 

dapat memudahkan siswa untuk mendalami dan menerapkan karakter Nabi Muhammad SAW. 

Hasil pengabdian Kepada Masyarakat menjelaskan suritauladan Nabi Muhammad Salallahu 

alaihi wa sallam dalam kehidupan sehari-hari yang diajarkan kepada umat manusia agar 

diteladani saat berinteraksi dengan sesama, baik di sekolah maupun di rumah.  

Berdasarkan observasi, siswa TPQ mendengarkan dan mengikuti interaksi dari kisah 

Nabi melalui Story Telling saat Nabi menerima wahyu untuk perintah Sholat pada peristiwa 

Isra Mi’raj. Selanjutnya Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wa Sallan menginformasikan 

Perintah Allah kepada umatnya sebagai wujud ketakwaan terhadap Allah Subhana wa ta’ala. 

Berikut Situasi Story Telling pada gambar 2 saat siswa TPQ mendengarkan dan merespon 

sikap terpuji Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wassalam 
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 Gambar. 2. Situasi Story Telling dengan Siswa TPQ Al Hikmah Pamulang   

 

Beberapa perilaku yang ditekankan pada siswa TPQ Al Hikmah Pamulang adalah Jujur 

dalam setiap perkataan maupun tindakan, berkemauan baik, disiplin dalam menjalankan 

perintah Allah Subhana wa ta’ala, menghargai orang lain, bijaksana  dan murah hati pada 

sesama. Selain itu, punya kemampuan yang kuat untuk terus belajar, tak pernah ragu-ragu 

untuk melakukan sesuatu kebaikan yang dicontohkan tidak hanya dari kepribadian Nabi, tetapi 

juga sosok muslim dari anak kelas 2 SD yang dididik dengan sunah Nabi oleh orang Tuanya. 

Dimana ketika dihadapkan pada suatu persoalan hidup, seorang anak kelas 2 SD ini tetap 

istiqomah dalam menjalan sholat, selalu berbakti kepada orang tuanya dan tidak jail kepada 

sesama temannya meskipun ia dijahili oleh temannya, ia juga berusaha tidak berbohong agar 

tidak berdampak buruk pada dirinya sendiri. Contoh-contoh perilaku positif  dan negatif 

dikemas dalam cerita yang membuat siswa dapat mengetahui dampak yang akan ditimbulkan, 

sehingga siswa dapat memilih mana perilaku yang tetap harus dipertahankan dalam 

berinteraksi di rumah, sekolah dan lingkungan masyarakat.  

 

   Evaluasi Pengabdian Kepada Masyarakat 

Berikut evaluasi Pengabdian Kepada masyarakat berdasarkan pemahaman siswa terkait 

Karakter Muslim: 

 

 
Gambar 3 Respon Siswa Dalam memahami Karakter Muslim 

 

Karakter Muslim

Paham dan tidak  dapat praktek

paham dan dapat praktek

tidak paham dan tidak dapat menunjukkan ciri karakter muslim
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Dari 27 siswa TPQ yang hadir, mayoritas mampu menjawab pertanyaan yang diajukan 

langsung oleh pemateri terkait karakter muslim yang sesuai dengan karakter nabi dan  terdapat 

10 orang yang mampu menampilkan diri kedepan untuk menunjukkan perilaku yang diajarkan 

nabi. Artinya, 44% siswa memahami karakter Muslim yang dicontohkan nabi, namun belum 

dapat langsung mempraktekan dalam interaksi sehari-hari secara langsung, lalu 37 % siswa 

yang lain mampu menjelaskan karakter Nabi dengan berani menampilkan diri ke depan dan 

sisanya 19 % siswa tidak paham dan tidak dapat menunjukkan ciri karakter Muslim 

sebagaimana yang diajarkan Nabi, sehingga perilaku yang ditampilkan pasif saat pengabdian 

kepada masyarakat berlangsung. Hal ini menjadi evaluasi bagi pendidik dan orang tua untuk 

terus melatih siswa secara berkelanjutan, agar karakter Muslim dapat melekat dalam diri 

Siswa/siswi         

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut: 

1) Dengan metode story telling yang diterapkan kepada siswa siswi memudahkan dalam 

memahami karakter Nabi Muhammad seperti jujur, disiplin dan keberanian untuk 

menentukan mana yang benar dan tidak. Hal ini memudahkan pula terutama dalam tingkah 

lakunya sehingga anak-anak mendapatkan tauladan. Tidak sebatas pada perilaku yang 

disampaikan dalam suatu cerita Nabi Muhammad tapi juga apa saja tingkat laku yang 

terimplementasi. Adanya sikap jujur yang ditampilkan oleh siswa dan direspon cepat oleh 

story teller dan pihak dosen maka hal ini menjdi penguat bagi siswa bahwa tindakan tersebut 

sesuai dan benar.  

2) Membangun kesadaran bagi siswa untuk bisa mengenali mana sikap yang positif dan tidak 

yang dilakukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, didalam story 

telling itu diharapkan dapat memberikan khasanah pemahaman dari siswa terhadap perilaku 

yang baik itu kepada tingkah lakunya. 

 

5. SARAN  

Berdasarkan hasil kesimpulan didapatkan beberapa saran sebagai berikut: 

 

1) Perlunya  pemberian penyuluhan/sosialisasi  tentang kesadaran untuk sikap positif dan 

tauladan Nabi Muhammad SAW. 

2) Siswa siswi perlu lebih mengimplementasikan  secara konsisten dalam berperilaku positif 

yaitu jujur, disiplin dan   berani berpendapat dengan baik dan positif.  Adanya punishment 

dan reward yang sesuai dapat memberikan penguatan sikap pada siswa terkait sikap 

tauladan Nabi Muhammad SAW. 
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